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3.1i. Alat-Alat Dan Bahan

1. Volt meter
2. Ampere meter
3. Watt meter
4, Btopwatch

5. K¥H-meter

3.2, Cara Kerja
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Cambar 3. 1. Perngowvatan KWH-meler i-Foase

L. Pemanasan awal
Sebelum pengujian dan peneraan dilakukan, kWh-meter harus
nengalami pemanassn awal selama 30 wmenit, vyaitu dengan
memberikan tegangan nominal pada kumparan tegangan dan
arus nominal pada kumparan arus dengan faktor daya 1,0

dan frekuensi nonminal. Tetapi sebelumnya terminal
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penghubung antara kumpsaran tegangan dan arus harus dibuks
ztan diputus. Dengan pemsnasan s=selamse 30 menit  ini
diharapkan hWh-meter telah wmencaspal putaran vang stabil

ataw untuhk memberikasn pemsnssan sesuail dengan temperstur

kerjahk¥h-metersgsar kesalahan pemnbacasan k¥h-wmeter

tersebut dalam penerasn tidsk aksn wemberikan kezalahan
(tidak Jauh wmenyimpang) pads pemasangan di konsumen.
Pemerikgaan arus mula

Besar arus mula pada kWh-meter kelas 2,0 adalah 0,5%

In,sedang untuk kWh-meter kelas 1,0 adalah 0,4% In.

Makesud pemeriksesan ini adalah untuhk mengetahui bahwsa
k¥h-meter terseﬁut dengan arus vang kecil sekali pada
tedanigan nominal, pivingan kWh-meter harus berputar.
Pemeriksasn kopel penahan :

Dengan memberikan tegangan 110% tegengsn tera. Frehkuensi
nowinal dan arus samadengan O, kopel penahan harus dapat
menahan piringan agar tidak berputar lebih dari =atu
putaran.

Henghitung kesalahan k¥Wh-meter

Dengan  mengukur ngtu vang sebeﬁarnya {Tx) dengan

stopwatch masing-masing dilakukan tigas kall untuk

- 1480% In dan faktor daya (PF} 1,0 ,sebanyak 20 putsran

- 100% In dan fzktor dayas (PF) 0,5 ,gebanvak 10 putaran

B

- 5% In dan faktor dava (PF) 1,0 ,sebanvak 1 putaran





